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ABSTRAK

Lulu Hifdiatul Amalina, NIM. 13410101. Manajemen Pembelajaran Tahfiz
Alguran kelas VIII MTs Negeri 2 Sleman. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan kalijaga Yogyakarta, 2021.

Latar belakang penelitian ini adalah adanya pembelajaran Tahfiz Alquran
yang tergolong baru, sehingga membutuhkan adanya proses manajemen untuk
tercapainya pembelajaran dengan baik. Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu:
Pertama, Mengetahui awal mula dan kondisi pembelajaran Tahfidz Alquran di
kelas VIII MTs Negeri 2 Sleman. Kedua, untuk mengetahui manajemen
pembelajaran Tahfiz Alquran di kelas VIII MTs Negeri 2 Sleman. Ketiga,
Mengetahui faktor penghambat dalam manajemen pembelajaran Tahfiz Alquran
di kelas VIII MTs Negeri 2 Sleman.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan, dengan metode
penelitian lapangan kualitatif yang mengambil lokasi di MTs Negeri 2 Sleman.
Populasi penelitian ini kepala sekolah, waka kurikulum dan guru penanggung
jawan Mata pelajaran Tahfiz Alquran di MTs Negeri 2 Sleman Tahun pelajaran
2019/2020. Penelitian ini dalam pengambilan sampel menggunakan teknik non
probability sampling. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan 1) Adanya awal mula dibentuknya materi
pembelajaran Tahfiz Alquran ini adalah untuk membekali pesera didik dapat
membaca Alguran dengan baik serta Alquran minimal juz 30. 2) Adanya
manajemen pembelajaran Tahfiz Alquran di kelas VIII MTs Negeri 2 Sleman
yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan
evaluasi. 3) Faktor penghambat dalam -manajemen yaitu: Hambatan perencanaan,
sebagian kurikulum belum dijalankan, Hambatan pengorganisasian, tidak semua
guru materi Tahfiz Alguran dilibatkan dalam Rencana Kerja Madrasah. Hambatan
pelaksanaan, peserta didik kurang konsentrasi, guru atau penanggung jawab tidak
dapat mengendalikan peserta didik. Hambatan pengawasan, guru tidak mampu
memahami semua kemampuan peserta didik. Hambatan evaluasi, proses evaluasi
yang berjalan dengan lancar namun pengaplikasiannya tidak selalu sejalan dengan
keinginan-keinginan saat evaluasi dilaksanakan.

Kata Kunci: Manajemen, Tahfiz Alquran.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987,
tanggal 22 Januari 1988.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf

Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

1. Konsonan
Huruf ;
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
: Tidak i i
Alif h Tidak dilambangkan
| i dilambangkan idak dilambangka
= Ba’ B Be
Sl Ta' T Te
&y Sy g Es (dengan titik di
atas)
Jim J Je

™

Ha (dengan titik di

m
I
m\
>

bawah)
t Kha’ Kh Ka dan Ha
- Dal D De

Zet (dengan titik di
atas)

[ P

Zal Z
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J Ra’ R Er
J Zai z Zet
I Sin S Es
u.':i Syin Sy Es dan Ye
Es (dengan titik di
o4 @ g bawah)
. De (dengan titik di
o "R d bawah)
A Ta s Te (dengan titik di
y bawah)
1 24 ; Zet (dengan titik di
' bawah)
Koma terbalik di
é Gain G Ge
) Fa’ F Ef
X Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
] Mim M Em

Xiv



J Nun N En
S Wawu w We
[ Ha’ H Ha
4 Hamzah Apostrof
S Ya' Y Ye

Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda ().

2. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap

Ly Ditulis Rabbana
3. Vekal panjang (mad) ;
Fathah baris di atas Ditulis A
Kasrah baris di bawah Ditulis 1
Dammah baris di depan Ditulis U
Misalnya;

dc il ditulis al-gdri‘ah,

C=Sledl ditulis

al-masakin,

XV



asalaad ditulis al-muflihin
4. Kata sandang alif + lam (J)
Bila diikuti oleh huruf gamariyah ditulis al.
Misalnya; os4<) ditulis al-kafirdn.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang
mengikutinya.
Misalnya; Jw_J ditulis ar-rijal.
5. Ta’ marbGthah ().
Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h.
Misalnya; 352 ditulis al-bagarah.
Bila ditengah kalimat ditulis t.
Misalnya Jwd385 . ditulis zakat al-mal,
6. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya,

Misalnya; o2 = a5 ditulis wahuwa khair ar-Razigin.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Alquran yang diwahyukan oleh Allah swt. kepada Rasulullah saw. tidak
sekedar berfungsi sebagai perwujudan bukti kekuasaan Allah swt. semata.
Alguran juga mengandung nilai-nilai dan ajaran-ajaran yang harus
dilaksanakan oleh manusia.

Membaca Alquran bagi seorang muslim dinilai sebagai ibadah. Oleh
karenanya, mempelajari Alquran pun hukumnya ibadah. Bahkan, sebagian
ulama berpendapat bahwa mempelajari Alquran adalah wajib. Sebab, Alguran
adalah pedoman paling pokok bagi setiap muslim. Dengan mempelajari
Alquran, terbuktilah bahwa umat Islam bertanggung jawab terhadap kitab
sucinya. Rasulullah saw. telah menganjurkan kita untuk mempelajari dan
mengajarkan Alquran kepada orang lain.”

Artinya :
dale s Y Al S Aty aste Al Yo all o, 08 Q8 s all) i) glais oo

“DarifUtsman bin"Affan ra., da berkata: Rasulullah saw. Bersabda:
Sebaik-baik orang di antara kalian adalah yang mempelajari Al-Qur’an

kemudian mengajarkannya kepada orang lain”. (HR. Bukhari)®

! Fahmi Amrullah, lmu al-gur’an Untuk Pemula, (Jakarta Barat : CV. Artha Rivera, 2008),

hal. 65.

2 -
Ibid., hal. 69.
® Achmad Sunarto, Terjemah Riyadus Shalihin, (Jakarta: Pustaka Amani,1999), hal. 116.



Menghafal Alguran merupakan suatu perbuatan yang sangat terpuji dan
mulia. Banyak sekali hadis-hadis Rasulullah saw. yang mengungkapkan
keagungan orang yang belajar membaca, atau menghafal Alquran. Orang-
orang yang mempelajari, membaca atau menghafal Alquran merupakan
orang-orang pilihan yang memang dipilih oleh Allah untuk menerima warisan
kitab suci Alquran.

Allah Berfirman :

g o

_L),\Js\‘ g,x%..u_.mcx,{ ) &éji G5l 180
g-»)\» ST JET, e « FiE SN
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) Nama Tuhanmu yang menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari ‘Alag. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
paling Pemurah. Yang mengajar manusia dengan pena. Dia mengajarkan

kepada manusia apa yang belum diketahuinya”. (Q.S. Al-Alaqg: 1-5).

Salah satu sekolah Formal tingkat SMP/MTs di kota Yogyakarta yang
telah menerapkan-ekstrakurikuler-Tahfidz Alquran_kedalam sistem kegiatan
belajar mengajar adalah. MTs Negeri 2 Sleman. Mata pelajaran Tahfidz
Alquran. ini di terapkan, ke. dalam sistem-. kegiatan. belajar mengajar
dimaksudkan untuk mencetak kelulusan alumni-alumni yang mempunyai
nilai plus yaitu bisa menghafal juz 30 dan surat-surat pilihan. Dalam proses
pembelajaran Tahfidz Alquran ini semua siswa di wajibkan untuk belajar dan
menghafalkan Alguran dan bagi siswa yang memiliki kemampuan yang lebih

dalam menghafal ada hafalan khusus yaitu surat Al-Mulk, Wagiah, dan Yasin.



Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.*

Sedangkan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat berjalan
dengan baik.”

Pembelajaran juga harus dimanajemen sedemikian rupa, agar
pembelajaran yang dijalankan semakin berkembang. Tanpa menerapkan
manajemen pembelajaran yang baik, program maupun tujuan baik akan
menuai_banyak Kendala. Terlebih lagi jika problem-problem penghambat
tidak segera dicarikan jalan keluar.” Akhirnya yang terjadi hanyalah berjalan
apa adanya seperti yang dialami MTs Negeri 2'Sleman.

Di pihak guru, rerata masih mengakui jika pengintegrasian
pembelajaran materi Tahfidz ini menuai banyak kendala. Karena tergolong

baru, dalam proses pembelajarannya, bahan ajar yang ada tidak menemukan

* Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003, hal. 1
® Endang Komara, Belajar dan Pembelajaran Interaktif, (Bandung: PT.Refika Aditama
2014), hal. 29



titik temu pemahaman di pihak peserta didik. Ini terjadi lantaran hafalan
merupakan sesuatu yang menyulitkan. Dari sekian banyak materi
pembelajaran yang ada di MTs Negeri 2 Sleman ini, hanya materi Tahfiz
Alguran saja yang melibatkan sisi psikomotorik peserta didik, bahwa
kekuatan memori, daya ingat, serta konsentrasi sangat dibutuhkan. Tiga
varian ini, bagi peneliti, nyata sangat menyulitkan. Tentu, untuk mencapai
taraf ideal dan maksimal, memerlukan waktu yang tidak sebentar. Yang
pertama sekali dibutunkan mungkin sosialisasi secara perlahan terhadap
peserta didik untuk memberikan ruang pembelajaran serta kesepemahaman
yang merata.

Persoalan yang lain terletak pada peserta didik itu sendiri. Sumber atau
data sementara yang peneliti dapat dari salah satu guru di sekolah yang
bersangkutan, banyak keluhan peserta didik, salah satu keluhannya adalah
belum ada motivasi. Siswa merasa kurang termotivasi atau merasa kurang
semangat dalam menghafal alquran. Adapun salah satu keistimewaan dari
sekolah ‘ini merupakan satu-satunya dan pertama Kkali sekolah di Yogyakarta
yang menerapkan -ekstrakurikuler tahfiz alquran menjadi-mata pelajaran
khusus di‘setiap kelas, yakni materi Tahfiz Alquran.

Dengan beberapa persoalan di atas, dapat ditarik prakesimpulan bila
manajemen pembelajaran khusus materi tahfidz ini pun belum terlihat terlalu
matang. Hal tersebut dapat terlihat dari banyaknya kendala yang dijumpai
sekaligus kurang adanya solusi-solusi jitu. Sehingga pembelajaran tahfiz

hanya sebatas apa adanya.



Dari uraian masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian di MTs Negeri 2 Sleman ini untuk mengetahui bagaimana proses
manajemen ekstrakurikuler Tahfiz Alquran yang diterapkan kedalam sistem
KBM di MTs Negeri 2 Sleman dengan judul “Manajemen pembelajaran
Tahfiz Alquran kelas VIII MTs Negeri 2 Sleman”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana asal usul dan kondisi pembelajaran tahfiz Alquran di kelas VIlI
MTs Negeri 2 Sleman?

2. Bagaimana manajemen pembelajaran tahfiz Alguran di kelas VIII MTs
Negeri 2 Sleman ?

3. Apa faktor penghambat dalam manajemen pembelajaran tahfidz Alquran
di kelas VIII MTs Negeri 2 Sleman ?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian‘ni memiliki tujuan yaitu :

a. Mengetahui asal usul dan kondisi pembelajaran tahfiz Alquran di kelas

VI MTs Negeri 2 Sleman.

b. Mengetahui manajemen pembelajaran tahfiz Alquran di kelas VIII MTs

Negeri 2 Sleman.

c. Mengetahui faktor penghambat dalam manajemen pembelajaran tahfiz

Alquran di kelas VIII MTs Negeri 2 Sleman.



2. Manfaat penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah
a. Dapat dijadikan bahan masukan bagi tenaga pendidik khususnya guru
tahfiz Alguran agar lebih memperhatikan masalah-masalah yang ada,
demi tercapainya pembelajaran tahfiz Alquran yang berkualitas.
b. Sebagai bahan masukan bagi pembuat kebijakan di Mata Pelajaran
tahfiz Alquran di MTs Negeri 2 Sleman.
c. Menambah khasanah intelektual penulis, khususnya pembelajaran
tahfiz Alquran.
D. Kajian Pustaka
1. Skripsi yang ditulis oleh Fajar Gandhi Subarkah, Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogy akarta tahun 2013 yang berjudul “Pengaruh
Liga Huffadz Pada Pembelajaran Tahfidz di Madrasah Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta”. Pada skripsi tersebut hasil penelitian
menunjukkan Pelaksanaan Liga Huffadz pada Pembelajaran Tahfidz di
Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta yang berisi pengaruh
Liga  Huffadz pada pembelajaran Tahfidz di Madrasah Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
penulis adalah sama-sama meneliti pembelajaran Tahfidz. Sedangkan
perbedaannya yaitu penelitian di atas menggali keterpengaruhan kegiatan

terhadap pembelajaran tahfiz sedangkan penulis meneliti proses



manajemen pembelajaran tahfidz Alquran yang sudah menjadi Mata
Pelajaran di kelas VIII MTs Negeri 2 Sleman.®

2. Skripsi yang ditulis oleh Lu’luatul Maftuhah, Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 1lmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2014 yang
berjudul “Metode Pembelajaran tahfidz Al-Qur’an Anak MI di Rumah
Tahfidz Al-Hikmah Gubukrubuh Tahun Ajaran 2013/2014 . Pada skripsi
tersebut hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran tahfidz alquran
di Rumah Tahfidz Al-Hikmah Gubukrubuh Gunungkidul ini sudah baik
dengan diketahui dari prestasi yang dicapai dan proses kegiatan yang
dilaksanakan oleh santri dan usaha pengasuh maupun Ustadz yang selalu
membimbing dan mendidik kepada para santri. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian penulis adalah sama-sama meneliti proses pembelajaran
tahfiz Alguran. Sedangkan perbedaannya yaitu pada skripsi di atas
menggali tentang metode pembelajaran yang diterapkan sedangkan penulis
meneliti proses manajemen pembelajaran tahfiz. Alquran sudah menjadi
mata pelajaran di-kelas V111 MTs Negeri 2 Sleman.”

3. Skripsi yang ditulis oleh Nur Hamdiyati, Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2017 yang berjudul

® Fajar Gandhi Subarkah, “Pengaruh Liga Huffadz Pada Pembelajaran Tahfidz Di madrasah
Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta”, Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

’ Lu’luatul Maftuhah, “Metode Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Bagi Anaka MI di Rumah
Tahfidz Al-Hikmah Gubukrubuh Gunungkidul”, Skripsi Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2014.



“Implementasi program Tahfidz Al-Qur’an bagi kelas 1V,V dan VI di SD
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Muhamadiyah Soronatan Yogyakarta”. Adapun hasill penelitian dari
skripsi ini adalah pelaksanaan program tahfidz di SD Muhamadiyah
Suronatan Yogyakarta yang berisi program tahfidz untuk pemula yaitu juz
30 dan dilanjut dengan surat-surat pilihan sesuai dengan jenjang kelas.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama
meneliti tentang pelaksanaan penerapan tahfiz Alquran. Perbedaannya
dengan penelitian penulis adalah penelitian di atas lebih menekankan
kepada implementasi program tahfiz sedangkan penelitian penulis
menganalisis manajemen pembelajaran yang meliputi perencanaan,
pengorganisaisan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi proses belajar
mengajar tahfiz Alquran yang sudah menjadi mata pelajaran di kelas VIII
MTs Negeri 2 Sleman.®

E. LandasanTeori

1. Pengertian Manajemen
Manajemen “umunya ‘diartikan ‘sebagai proses perencanaan,
mengorganisasi, pengarahan, dan pengawasan. -Usaha-usaha para anggota
organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Inti dari manajemen adalah
pengaturan.

Menurut Terry dan Franklin, Manajemen adalah satu proses yang

terdiri dari aktivitas perencanaan, pengaturan, penggerakan, dan

8 Nur Hamdiyati, “Implementasi program Tahfidz Al-Qur’an bagi kelas IV,V dan VI di
SD Muhamadiyah Soronatan Yogyakarta”. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas 1lmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunana Kalijaga Yogyakarta, 2017.



pengendalian, yang dilakukan untuk menentukan dan memenuhi sasaran
hasil yang di wujudkan dengan penggunaan manusia dan sumber daya
lainnya (Management is the process of designing and maintaining an
environment in which individuals, working together in groups, efficiently
accomplish selected aims). Manajemen terkait dengan kejelasan tujuan
atau sasaran dan kesiapan sumber daya serta bagaimana proses-proses
mewujudkan tujuan ini. Keempat aktivitas ini bisa disingkat dengan POAC
(Planning, Organizing, Actuating, and Controlling).’

Dalam pelaksanaannya, seorang manajer harus melakukan proses
manajemen, proses manajemen terdiri atas Perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengawasan. Keempat proses tersebut termasuk dalam
fungsi-fungsi manajemen, adapun perinciannya sebagai berikut :

a. Perencanaan (Planning)
Sukses sebuah tindakan atau program dipengaruhi oleh mutu langkah
awal yang kita lakukan. Dalam perencanaan harus ditentukan beberapa
aspek berdasarkan kesepakatan tim kerja yang-meliputi unsur pimpinan
sebuah organisasi.

b. Pengorganisasian (Organizing)
Kejelasan tugas individu atau kelompok akan melahirkan tanggung
jawab. Seorang pemimpin harus memberikan tugas kepada orang-orang

yang tepat sesuai dengan kedudukan dan kompetensinya, sehingga

o Jejen Musfah, Manajemen Pendidikan (Teori, Kebijakan dan Praktik), (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015), hal. 2.



pekerjaan itu berjalan atau selesai sesuai mutu yang di harapkan. Mutu
kegiatan sangat dipengaruhi oleh mutu pelaksananya.

c. Pelaksanaan (Actuating)
Pelaksanaan suatu program tergantung pada standar operasional
pekerjaan (SOP). SOP menentukan kelancaran sebuah program. Karena
itu, setiap melahirkan sebuah program harus segera dibuatkan standar
operasionalnya seperti apa. SOP menggambarkan siapa mengerjakan
apa, jangka waktu, dan dokumen apa yang dihasilkan.

d. Pengawasan (Controlling)
Fungsi pengawasan yaitu mencegah kesalahan dan memperbaiki
kesalahan. Organisasi yang baik minim dalam kesalahan karena fungsi
pengawasan berjalan dengan baik.*

2. Pembelajaran Tahfidz Alquran
Secara sederhana, istilah pembelajaran (instruction) bermakna

3

sebagai “upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang

melalui’ berbagai “upaya' (effort) dan berbagai strategi, metode dan
pendekatan “kearah = pencapaian -tujuan yang  telah /direncanakan”.'"
Pembelajaran tidak hanya terbatas pada kegiatan yang hanya dilakukan
oleh guru saja, tetapi semua kegiatan-kegiatan yang berhubungan dan
berpengaruh dalam proses pembelajaran tersebut.

Pembelajaran adalah suatu konsep dari dua dimensi kegiatan (belajar

dan mengajar) yang harus di rencanakan dan diaktualisasikan, serta

1%Jejen Musfah, Manajemen Pendidikan (Teori, Kebijakan dan Praktik), (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015), hal. 3-5.
1 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), hal. 4.
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diarahkan pada pencapaian tujuan atau penguasaan sejumlah kompetensi
dan indikatornya sebagai gambaran hasil belajar.

Pada dasarnya pembelajaran merupakan kegiatan terencana yang
mengkondisikan atau merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.*?

Tahfiz atau dalam bahasa Indonesia berarti menghafal, memiliki
makna dalam kamus besar Indonesia yaitu berusaha meresapkan dalam
pikiran agar selalu ingat.*®

Alguran ialah Kalam Allah yang bernilai mukjizat, yang diturunkan
kepada penutup para nabi dan rasul, dengan perantaraan Malaikat Jibril,
diriwayatkan kepada kita dengan mutawatir, membaca terhitung sebagai
ibadah dan tidak akan ditolak kebenarannya.**

Jadi, manajemen Pembelajaran tahfidz alquran dapat diartikan suatu
proses upaya sadar untuk membelajarkan suatu kelompok atau individu
dengan berbagai upaya untuk menjaga, memelihara hafalan atau bacaan
agar tetapterjaga kemurnian alquran yang telah diturunkan kepada
Rasulullah.

3. Metode menghafal al-qur’an

Ada beberapa metode yang mungkin bisa di kembangkan dalam

rangka mencari alternative terbaik dalam menghafalkan alquran, dan bisa

12 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya), hal. 5.

13 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 291.

" Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2005), hal. 1.
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memberikan bantuan kepada para penghafal dalam mengarungi kepayahan

dalam menghafal alquran. metode-metode itu diantara lain ialah:*

a. Metode (Thariqoh) Wahdah
Yang di maksud dengan metode ini, yaitu menghafal satu persatu
terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalkannya. Untuk mencapai hafalan
awal, setiap ayat bisa dibaca sebanyak sepuluh kali, atau dua puluh kali,
atau lebih sehingga proses ini mampu membentuk pola dalam
bayangan.
b. Metode (Tharigoh) Kitabah
Khitabah artinya menulis. Metode ini memberikan alternatif lain
daripada metode yang pertama. Pada metode ini penulis terlebih dahulu
menulis ayat-ayat yang akan dihafalnya pada secarik kertas yang telah
disediakan untuknya. Kemudian ayat-ayat tersebut dibacanya sehingga
lancar dan benar bacaannya, lalu dihafalkannya.
c. Metode (Thariqoh) Sima’i
Sima’i artinya mendengar. Yang dimaksud dengan metode ini ialah
mendengarkan sesuatu bacaan untuk' dihafalkannnya. Metode ini akan
sangat efektif-bagi penghafal “yang mempunyai daya ingat ekstra,
terutama bagi penghafal tunanetra, atau anak-anak yang masih dibawah
umur yang belum mengenal tulis baca alquran.

d. Metode (Tharigoh) Gabungan

1> Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal..., hal, 63
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Metode ini merupakan gabungan antara metode pertama dan
metode kedua, yakni metode Wahdah dan metode kitabah. Hanya saja
kitabah (menulis) di sini lebih memiliki fungsional sebagai uji coba
terhadap ayat-ayat yang telah dihafalkannnya. Maka dalam hal ini,
setelah penghafal selesai menghafal ayat yang dihafalkannya, kemudian
ia mencoba menuliskannya di atas kertas yang telah disediakan
untuknya dengan hafalan pula. Kelebihan metode ini adalah adanya
fungsi ganda, yakni berfungsi untuk menghafal dan sekaligus berfungsi
untuk pemantapan hafalan.

e. Metode (Thariqoh) Jama’

Yang dimaksud dengan metode ini, ialah cara menghafal yang
dilakukan secara kolektif, yakni ayat-ayat yang dihafal dibaca secara
kolektif, atau bersama-sama, dipimpin oleh seorang instruktur. Cara ini
termasuk metode yang baik untuk dikembangkan, karena akan dapat
menghilangkan kejenuhan di samping akan banyak membantu
menghidupkan daya ingat terhadap ayat-ayat yang dihafalkannnya.

f." Metode (Tharigoh) Takrir

Di sini,  takrir ‘berasal dari ‘Bahasa Arab 'yang memilik arti
mengulang-ulang. Dalam kamus Bahasa Arab, takrir adalah bentuk
masdar dari asal kata karrara yang berarti kembali atau mengulangi.'®

Bagi Abu Luis, dalam kamus Munjid, takrir memiliki arti yang sama.’

* Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya:
Pustaka Progresif, 1997), hal. 1200.

7 Lihat di Luis Ma’luf Al Yasu’l, Al-Munjid fi Al-Lughah wa Al-4 lam (Lebanon: Dar el
Machreq Sarl Publisher, 2008), hal. 678.
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Metode takrir, dalam proses menghafal alquran, merupakan salah
satu metode menghafal dengan cara mengulang-ulang bacaan atau ayat
alquran sampai benar-benar melekat dan hafal. Metode ini disebut juga
sebagai wahdah, yang berarti menghafal satu persatu terhadap ayat-ayat
yang hendak dihafal. Untuk mencapai tahap hafalan awal, setiap ayat
bias dibaca 10 kali, 20 kali, atau bahkan lebih, sehingga proses ini
mampu membentuk pola yang sistemis dalam bayangan seseorang.
Dengan demikian, penghafal mampu mengondisikan ayat-ayat yang
dihafalkan bukan hanya dalam bayangannya semata, akan tetapi hingga
benar-benar membentuk gerak reflek pada lisannya. Setelah benar-
benar hafal, barulah beranjak pada ayat berikutnya, demikian hingga
satu muka (dalam mushaf Alquran).*®

Dari hasil penelitian kesehatan modern, ditemukan fakta bahwa
metode takrir (repetition) sangat membantu dalam menempa daya hafal
seseorang; Repetition is the key of memorization. The more to say it, the
more likely you will remember it.*’| Sedangkan bagi pensyarah hadits,
memelihara alquran dengan, salah satunya, mengulang-ulang bacaan
alquran’itu sendiri secara terus menefus.?

Adapun strategi metode takrir ini meliputi:

1) Strategi Pengulangan Ganda

'8 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Bumi Aksara,
1994), hall. 64.

¥ Tim Penyusun, Tikrar: Qur’an Hafalan (Bandung: Sygma, 2014), hal. 33.

? Ibid., hal . 34.
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Rasulullah bersabda yang artinya, “Peliharalah selalu alquran
Demi zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh ia cepat
hilang daripada unta yang terikat.” (HR. Al-Bukhari).?* Dari hadits
tersebut Rasulullah saw. telah memperingatkan tentang tingkat
kesulitan menjaga hafalan, untuk itu diperlukan usaha yang lebih
untuk menjaga hafalan, salah satunya dengan menggunakan
pengulangan ganda. Pengulangan ganda yaitu pengulangan hafalan
diwaktu yang berbeda dalam jangka pendek. Contoh seperti, jika
waktu pagi hari telah mendapatkan hafalan satu muka, maka untuk
mencapai tingkat kemapanan hafalan yang mantap, perlu pada sore
harinya diulang kembali ayat yang telah dihafalnya di pagi hari.?

2) Tidak Beralih pada Ayat Selanjutnya

Kecenderungan seseorang menghafal adalah keinginan banyak
mendapatkan hafalan dalam waktu yang singkat. Namun, perlu
diperhatikan jika terdapat ayat yang panjang dan sulit untuk
dihafalkan. Apabila ada satu ayat yang terlewat dan kurang dikuasai,
maka akan-menghambat keberlangsungan-hafalan yang dimaksud.

Oleh karena itu, penghafal hendaknya tidak beralih kepada ayat
yang lain sebelum dapat menyelesaikan ayat-ayat yang sedang
dihafalnya. Biasanya, ayat-ayat yang sulit dihafal, akhirnya dapat

dikuasai walaupun dengan pengulangan yang sebanyak-banyaknya.

*! Ibid., hal . 35.
22 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal...., hal. 67.
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Tentunya karena banyaknya mengulang akan memiliki hafalan yang
baik dan kuat.”®
3) Menggunakan Penanda Takrir
Penanda takrir dapat dilakukan berbagai cara, bias dengan
manual atau menandai Alquran dengan berbagai warna. Namun,
alangkah lebih baik menggunakan alquran yang sudah memfasilitasi
hafalan takrir di mana Alquran sudah dilengkapi kolom serta
panduan-panduan untuk memudahkan saat menghafal.?*
4) Menggunakan Satu Jenis Huruf
Di antara strategi menghafal yang banyak membantu proses
menghafal Alguran ialah menggunakan satu jenis mushaf. Hal ini
perlu diperhatikan karena bergantinya mushaf satu dengan yang lain
akan membingungkan pola hafalan dalam bayangan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa aspek visual sangat
mempengaruhi dalam pembentukan pola hafalan.
5)“Memahami Ayat beserta'Makna
Memahami beberapa arti dari setiap ayat dan memahami kisah
asbab an-nuzul yang terkandung dalam ayat yang sedang dihafalkan
merupakan unsur yang sangat mendukung dalam mempercepat

proses hafalan. Dengan cara seperti ini maka pengetahuan tentang

2% |bid., hal . 68.
2% |bid., hal . 69.
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‘ulum al-qur’an akan banyak sekali terserap oleh para penghafal
ketika dalam proses menghafal Alquran.®
6) Memperhatikan Ayat Serupa
Sebenarnya banyaknya pengulangan atau adanya ayat-ayat yang
serupa justru akan banyak memberikan keuntungan dalam menghafal

Alguran. Keuntungan tersebut antara lain:

a) Membenatu memeprcepat dalam proses menghafal Alquran,
karena apabila terdapat sepenggal ayat yang lainnya, atau satu
ayat yang panjang menyerupai ayat-ayat yang lainnya atau
mungkin benar-benar sama akan menarik perhatian penghafal
untuk memperhatikan secara lebih seksama, sehingga ia benar-
benar memahami makna dan struktur ayat-ayat yang memiliki
kesamaan atau keserupaan.?®

b) Dengan berlalunya waktu dan banyaknya pengulangan terhadap
ayat-ayat yang telah dihafalkan, akan menyimpulkan ‘/lat dan
hukum yang berkaitan dengan perbedaan-perbedaan ayat yang
serupa, -baik “dalam" bentuk maupun- kandungan isinya, atau
kandungannya saja tanpabentuk dan sebaliknya.

c) Dengan adanya persamaan atau keserupaan dalam kalimat, berarti
telah memberikan hasil ganda terhadap ayat-ayat yang dihafalkan,
karena dengan menghafal satu ayat berarti telah memperoleh hasil

dua, tiga, atau empat ayat-ayat yang serupa dalam Alquran.

2% |bid., hal. 70
%% |bid., hal. 71-72.
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7) Disetorkan kepada Pengampu

Menghafal Alguran sangat membutuhkan bimbingan yang terus-
menerus dari seorang pengampu, baik untuk menambah hafalan,
setor hafalan, atau untuk takrir ayat-ayat yang telah disetorkan
terdahulu. Menghafal Alguran yang disetorkan kepada pengampu
akan lebih baik dibandingkan menghafal sendiri juga memberikan
hasil yang berbeda.’

4. Adab-adab dalam pembelajaran Al-qur’an
a. Guru pengajar Alquran ?®
1) Bersikaplah ikhlas dan jujur dalam mengajar.

Pertama kali yang harus diperhatikan oleh pengajar dan yang
belajar Alguran ialah niat. Niat belajar dan mengajar Alquran adalah
untuk mencari keridhaan Allah swt. sebagai mana diperintahkan
Allah swt. lewat firman-Nya.

Al-Ustadz Abu Al-gasim Al-qusyayri rahimahullah ta’ala yang
berkata, “Ikhlas ‘ialah sengaja taat hanya untuk Allah Yang Maha
Benar. Yakni tanpa ada -tujuan lain,baik berpura-pura pada
seseorang, mencari pujian manusia, atau tujuan yang bukan mencari
keridhaan Allah swt.

2) Hindarilah mencari keuntungan dunia.
Seorang pengajar Alquran tidak boleh mempunyai maksud

mendapatkan keuntungan duniawi dari pengajarannya, baik harta,

*" Ibid., ha. | 32.
%8 Imam Nawawi, Menjaga kemuliaan Al-Qur’an: Adab dan Tata Caranya (Bandung: Al-
Bayan, 1996), hal. 45-56.
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kekayaan, kedudukan, martabat, popularitas, untuk membanggakan
diri atas orang lain. Dia juga tak boleh bermaksud mendapatkan
pujian orang, menarik perhatian manusia, atau tujuan-tujuan tidak
terpuji lainnya. Seorang guru mengaji atau pengajar Alquran tidak
boleh mengotori ibadahnya dengan kerakusan lewat sikap lemah-
lembut yang berbisa, karena mengharapkan keuntungan duniawi,
harta, atau bukti dari mereka yang belajar kepadanya, meskipun
sedikit.
3) Pengajar Alquran harus berakhlak Mulia.

Semestinya seorang pengajar Alguran mempunyai akhlak dan
tabiat yang jauh lebih mulia dari pada guru-guru dan pengajar yang
mengajarkan ilmu-ilmu (pengetahuan) lain. Akhlak dan sifat-sifat
terpuji dimaksud adalah sikap atau prilaku terpuji yang telah
digariskan oleh hukum Islam dan ditunjukkan oleh Allah swt.

4) Berlakulah baik terhadap Murid.

Diriwayatkan bahwa Abu Harun Al-Abdi berkata: “Kami pernah
mendatangi Abu Sa’id Al-Khudri r.a yang berkata,- Aku menerima
wasiat rasulullah saw., “Sesungguhnya orang-orang mengikutimu,
dan sesungguhnya banyak pria yang mendatangi kalian dari
segenap penjuru bumi untuk mendalami agama. Jika mereka datang
kepada kalian, maka perlakukanlah mereka dengan baik” (HR

Turmudzi dan Ibn Majah) dan hadis tersebut juga kami riwayatkan
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yang sepertinya dalam Musnad Al-Darimi dari Abu Darda r.a.
Semoga ia mendapatkan keridhaan dari Allah swt.
5) Pengajar Alguran harus suka menasehati Muridnya.

Seorang guru Alquran juga harus ikhlas menasehati murid-
muridnya, yang merupakan bagian dari umat Islam, pengikut Nabi
Muhammad Saw. telah mewasiatkan hal itu lewat sabdanya,
“Agama adalah nasihat (kesetiaan) atau loyalitas. Kata kami
(sahabat): nasihat untuk siapa wahai Rasulullah? Beliau bersabda:
Untuk (bakti kepada) Allah, Kitab- Nya, Rasul-Nya, dan untuk para
atau pemimpin umat Islam dan orang-orang awam” (HR Muslim).

Guru dan dosen Alquran tidak boleh bosan untuk selalu
mengingatkan murid dan mahasiswanya mengenai berbagai
keutamaan mempelajari dan mengkaji Alquran berikut ilmu-
ilmunya. Karena hal itu akan menambah semangatnya, menggugah
kerajinannya, dan menarik minatnya untuk selalu belajar.

6) ‘Bersikaplah Tawagu’

Selayaknya guru atau pendidik ~Alquran ‘tidak sombong,
Khususnya terhadap anak didik. la mesti berlaku sopan, rendah hati,
luwes, lemah-lembut, dan sikap-sikap lunak lainnya. la tidak boleh
keras kepala, memaksakan kehendak, dan selalu membanggakan
diri.

7) Bimbinglah mereka pelan-pelan.
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Guru Alquran selayaknya mendidik anak didiknya, secara
bertahap, dengan adab-adab dan etika mulia, sifat-sifat terpuji yang
diridoi llahi, dan melatih jiwanya dengan mentalitas batiniah yang
mulia. la mesti melatih mereka untuk membiasakan diri memelihara
sikap-sikap baik, lahir maupun batin dan selalu memerintahkan serta
mengingatkan mereka untuk mempunyai sikap jujur, ikhlas, niat,
serta motivasi yang bagus.

8) Mengajarlah dengan penuh semangat

Seorang pengajar Alguran harus mengajar dan mendidik murid-
murid dengan penuh semangat, penuh perhatian, serta tidak asal-
asalan. la harus menyediakan waktu khusus untuk mengajari dan
mendidik murid-muridnya. la tidak boleh sibuk dengan urusan-
urusan dunia yang mengganggu pekerjaannya.

Para guru Alquran harus berusaha seoptimal mungkin untuk
memahamkan anak didiknya. Tetapi juga harus profesional, yakni
mengajari anak didik sesuai dengan kemampuan. la tidak boleh
mengajar mereka lebih banyak atau lebih lama, sementara mereka
tidak menginginkan hal itu. Sebaliknya, guru tidak boleh enggan
melayani anak didik yang menuntut lebih banyak. Anak-anak harus
selalu diingatkan untuk menjaga dan mengulang-ngulang
hafalannya. Bahkan ada baiknya jika orang-orang berprestasi diberi
penghargaan, baik secara moral maupun material. Penghargaan

dimaksud, tentu saja dalam batas-batas yang wajar, dan tidak
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menimbulkan kesombongan. Sedangkan anak-anak yang kurang
mampu, harus diperlakukan hati-hati, jangan sampai merasa minder.
Guru harus membangkitkan semangat anak yang kurang mampu,
dengan menumbuhkan kepercayaan diri, menyadarkan akan
potensinya yang masih banyak.

9) Bersikap Adil dan Bijaksana dalam Mengajar.

Jika ternyata murid yang belajar itu banyak , maka sang guru
harus adil. Siapakah di antara mereka yang harus didahulukan dan
siapa pula yang diakhirkan. Kecuali jika ada yang rela diakhirkan,
maka ia diakhirkan meski datang paling dahulu. la harus
menampakkkan air muka yang ceria, ramah, dan murah senyum. Di
samping harus aktif memperhatikan keadaan muridnya, ia juga harus
rajin menyanyakan yang berhalangan hadir pada saat itu.

10) Yang Niatnya Belum Lurus, Perlu Juga Diajari.

Para ulama berkata: “Seorang guru tidak boleh enggan
mengajari orang yang niatnya belum lurus.” Sufyan Al-Tsauri dan
yang lainnya mengatakan: “Kemauan mereka untuk mempelajari
Alquran itu merupakan niat baik.” Mereka pun mengatakan: “Kami
mencari ilmu bukan untuk berbakti kepada Allah. Ternyata ilmu (Al-
Qur’an) itu enggan kecuali harus diniatkan untuk berbakti kepada
Allah.”

11) Mengajarlah dengan Serius.
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Seorang pengajar Alguran harus berkonsentrasi penuh ketika
mengajarkan ilmu-ilmu Kitab Suci ini. la tidak boleh bermain-main
dengan tangannya untuk melakukan sesuatu yang tidak berfaedah,
atau menoleh ke kanan atau ke Kiri tanpa tujuan. la harus duduk,
dengan tertib, menghadap kiblat, memakai pakaian serba putih
sehingga tampak berkharisma. Sebelum duduk (di masjid), ia
melakukan salat sunnat dua rakaat sebagai penghormatan kepada
masjid, atau melakukan salat lain, jika tempatnya bukan di masjid. la
duduk dengan bersila atau boleh juga tidak bersila. Diriwayatkan
oleh Abu Bakar bin Abu dawud Al-sijistani dengan isnad Abdullah
bin mas’ud r.a., bahwa ia (Abdullah bin Mas’ud r.a) mengajarkan
Alguran sambil berlutut (bersila).

b. Adab Siswa dalam belajar Alquran *°
1) Murid harus berhati suci

Semua adab-adab bagi guru atau pengajar Alquran selayaknya
dimiliki oleh- murid-muridnya dengan- beberapa tambahan. Antara
lain, murid- tidak boleh mempunyai kesibukan yang mengganggu
pelajarannya, kecuali uzur yang terpaksa. Di samping harus
menyucikan hatinya supaya layak menjadi tempat Alquran, mudah
menghafalkannya dan mudah pula melahirkan buahnya (berupa

hikmabh).

29 |bid., hal . 53-62.
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Diriwayatkan dalam sebuah hadis sahih, bahwa Rasulullah saw.
bersabda: “Ingatlah, sesungguhnya di dalam badan itu terdapat
segumpal daging. Jika ia bagus, maka semua anggota tubuh baik.
Tetapi jika ia rusak, maka rusak pula semua (anggota) badan.
Ketahuilah, bahwa segumpal daging itu adalah hati”.

Betapa bagusnya orang yang mengatakan, “Hati itu cocok
dihiasi ilmu, seperti cocoknya tanah untuk ditanami.”

Seharusnya seorang murid berlaku Tawadu’ terhadap gurunya
dan tidak boleh sombong. Bahkan, meskipun gurunya mungkin lebih
muda, kecil, kurang popular, kurang saleh, dan sifat-sifat yang
kurang lainnya, murid harus tetap menjaga norma-norma yang
berlaku. la harus Tawadu’ demi ilmu, karena dengan cara itu ia akan
menguasainya. Seseorang penyair berujar:

Ilmu adalah musuh bagi murid yang sombong

Bagaikan air (bah) yang suka menggenangi tempat tinggi

Setiap murid harus mentaati segala perintah gurunya yang baik
dan' mengajaknya untuk bermusyawarah . mengenai berbagai
urusannya. Dia harus bersedia menerima nasihatnya seperti seorang
pasien yang selalu memperhatikan nasihat dokter yang cerdik dan
sayang. Seorang guru itu lebih mulia daripada dokter.

2) Hormatilah gurumu
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Seorang murid seyogyanya, sebelum belajar, mencari terlebih
dahulu informasi lengkap mengenai karakteristik calon gurunya.
Intelektualitasnya, keluhuran akhlaknya, dan kreativitasnya.

Seorang murid harus memandang gurunya dengan penuh hormat
dan meyakini keahliannya, melebihkannya dari orang-orang yang
setingkat dengannya. Sikap demikian akan lebih bermanfaat dan
lebih banyak melahirkan berkah. Bahkan sebagian ulama dahulu,
jika pergi ke rumah gurunya, mereka menyedekahkan atau
menghadiahkan sesuatu yang kira-kira menggembirakan gurunya,
lalu berkata: “Ya Allah tutuplah cela guruku, dan janganlah dariku
engkau hilangkan berkah ilmunya.”

3) Bersikaplah sopan di tempat pengajaran

Setiap murid hendaklah masuk ke majelis gurunya dengan
penuh kesopanan, mengikuti akhlak dan sifat-sifat terpuji, bersih
lahir dan bersih batin. Usahakan menggunakan siwak (agar tidak
bau) dan-mengosongkan hati dari berbagai kesibukan. Jika masuk
harus meminta izin (jika ‘guru berada pada suatu tempat yang
memerlukan izin), dan kemudian ia seyogyanya mengucapkan salam
kepada orang-orang yang telah hadir, dan mengkhususkan ucapan
selamat kepada gurunya (dan mungkin menanyakan kesehatannya,
atau hal-hal lainnya yang pantas untuk ditanyakan). Jika akan

pulang, hendaklah ia mengucapkan salam kepadanya dan orang-
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orang yang ada di sekitarnya. Hal itu sesuai dengan petunjuk
Rasululloh Saw. dalam hadis:
o AT gD 13 ¢ty Al ) e — ) e OB 1 JB ¢ — A0 W) (o) - B (ol 0B
FAY! o by 1 il ¢ AL 2 o 0 130 ¢ pLlE (sl
“Dari Abu Hurairah ra., ia berkata: Rasulullah saw. Bersabda:
Apabila salah seorang di antara kamu sekalian sampai pada suatu
majlis, maka hendaklah ia mengucapkan salam. Tidaklah yang
pertama ia berhak daripada yang terakhir.” (HR. Abu Dawud dan
Turmudzi).*
4) Duduklah di majlis dengan tertib
Setiap murid diharuskan beradab atau bersopan-santun dengan
teman-temannya dan terhadap orang yang hadir di majelis gurunya.
Karena yang demikian itu termasuk adab-adab terhadap guru di
samping untuk menjaga (keharmonisan) majelisnya. la mesti duduk
di depan gurunya sebagai'mana layaknya seorang murid, tidak duduk
seperti_para guru,
Termasuk harus diperhatikan seorang murid terhadap gurunya,
adalah tidak berkata dengan keras tanpa ada kebutuhan. la tidak
hanya tertawa apalagi jika bukan saatnya yang tepat. Juga tidak

boleh banyak berbicara tanpa arah yang jelas. Tangan dan anggota

%0 Achmad Sunarto, Terjemah Riyadhus Shalihin. (Jakarta: Pustaka Amani, 1999), hal.
44,
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5)

badannya yang lainpun tidak boleh dibiarkan melakukan hal-hal
yang tidak berguna (seperti memainkan batang rokok, atau
menggerak-gerakan kaki atau paha ketika duduk). Selain itu juga
tidak boleh menoleh ke kanan atau ke Kiri tanpa tujuan yang jelas. la
harus memperhatikan gurunya dengan sepenuh hati, dan
mendengarkan pembicaraannya.
Perhatikan kondisi Guru

Termasuk yang sangat penting untuk diperhatikan dan dilakukan
murid terhadap gurunya adalah mengenal situasi dan kondisi
gurunya. Jika ternyata sedang melakukan sesuatu yang tidak tepat
untuk mengajar, maka murid tidak boleh memaksakannya dengan
isyarat apapun. Seperti ketika guru sedang sedih, mungkin sedang
bosan, lelah, lapar, kurang semangat, dan lain-lain. Setiap murid

harus pandai-pandai memperhatikan situasi dan kondisi gurunya.

6) Belajarlah dengan penuh semangat

Termasuk adab-adab seorang murid, mungkin yang paling
penting, adalah mempunyai semangat menggebu-gebu dalam
menuntut © 1lmu; ~ giat dan rajin dalam ‘mengulang-ngulang
pelajarannya pada setiap saat yang cocok dengan dirinya. la tidak
boleh merasa puas dengan ilmu yang sedikit jika masih mempunyai
potensi untuk berkembang. Meskipun demikian, setiap murid
(Alguran) tidak boleh memaksakan diri untuk mencapai ilmu yang

terlalu tinggi yang melewati kemampuan dirinya. Sebab boleh jadi
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hal itu akan menimbulkan kebosanan, bahkan merusak ilmu yang
telah dicapainya.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis Penelitian Lapangan (field research).
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar
belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit sosial,
kelompok, lemabaga atau masyarakat.** Sedangkan menurut jenis kelompok
penelitiannya, penelitian ini berjenis penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian
yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa,
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, presepsi, pemikiran orang secara individu,
maupun kelompok.*

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena ditujukan untuk
mengetahui informasi secara mendalam mengenai proses manajemen yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan
evaluasi pembelajaran Tahfiz Alquran yang fokus pada proses manajemen
pembelajaran = Tahfiz Alquran. Dalam penelitian ini - diharapkan dapat
mendapatkan informasi yang cukup, oleh karena itu diperlukan pendekatan
yang lebih intens dengan pihak sekolah.

2. Teknik Penentuan Subjek (Populasi dan Sample)

3 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999),
hal.46

32 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 60.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik non probability
sampling, sehingga peneliti tidak memberikan kesempatan yang sama kepada
setiap individu dalam populasi untuk dijadikan sebagai narasumber. Penentuan
sumber data (teknik sampling) pada orang yang akan diwawancarai dilakukan
secara purposive sampling.®

Purposive sampling adalah pengambilan sampel sumber data, subjek
yang dijadikan narasumber adalah orang yang mengetahui, memahami, dan
mengalami situasi sosial yang akan diteliti.** Dalam hal ini peneliti sudah
mengetahui secara relatif pasti para informan yang akan diwawancarai.
Penentuan responden dianggap telah memadai apabila telah sampai pada taraf
redundansi (datanya telah jenuh, apabila menambah sampel maka tidak akan
memberikan informasi yang baru).

Dalam teknik purposive sampling ini, penentuan subjek yaitu:

a. Bapak. Drs. H. Sigit Sugandono, selaku Kepala Sekolah MTs Negeri 2
Sleman

b. Ibu Hudaya Al-Mufida S.Pd selaku bagian kurikulum dan guru Tahfidz di
MTs Negeri 2.Sleman

c. Ustadz' Muhammad Nashir Pambudi S.Pd.l selaku guru dan penanggung
jawab mata pelajaran Tahfidz di MTs Negeri 2 Sleman.

d. Peserta didik MTs Negeri 2 Sleman Kelas VIII.

3. Variabel

% Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian kajian budaya dan llmu Sosial Humaniora
pada Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet. Ke-1, 2010), hal. 215.

% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif Kuantitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 300.
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Fokus penelitian kami mengenai “Manajemen Pembelajaran Tahfiz
Alquran” dengan menitikberatkan pada Pembelajaran yaitu perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi dalam penerapan pembelajaran Tahfiz Alquran.
Dengan menerapkan manajemen pembelajaran Tahfiz Alquran ini diharapkan
dapat lebih baik seperti perencanaan yang matang dan pelaksanaan yang sesuai
dengan target dari perencanaan tersebut.

4. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai

berikut:

a. Observasi

Observasi dilakukan dengan mengamati dan mencatat setiap urutan
kejadian. Kegiatan tersebut berkenaan dengan pelaksanaan proses belajar
mengajar. Observasi yang dilakukan peneliti yaitu non-partisipatif
(nonpartisipatory observation) yaitu peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan,
dia hanya berperan mengamati kegiatan dan tidak ikut kegiatan. Observasi
inilah merupakan salah satu data penelitian di lapangan.®

Observasi yang dilakukan penulis adalah mengobservasi proses
manajemen-mata - pelajaran’ Tahfiz Alquran- yang ‘berasal dari ekstra
kurikuler yang kemudian diterapkan menjadi mata pelajaran wajib. Dalam
penelitian meneliti proses pembelajaran Tahfiz Alquran, sarana dan
prasarana. Dalam proses ini akan difokuskan dalam manajemen

pembelajaran Algquran di kelas VIII MTs Negeri 2 Sleman.

% Nana Saodih Sukma Dinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), hal. 220.
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b. Wawancara mendalam (Indepth Interview)

Metode yang digunakan adalah indepth interview karena metode ini
efektif digunakan untuk mencari informasi secara mendalam dari responden
yaitu Bapak. H. Sigit Sugandono, selaku Kepala Sekolah MTs Negeri 2
Sleman, dengan kepala sekolah penulis mewawancari tentang proses
manajemen yang meliputi perencanaan apa saja yang dilakukan dalam
menerapkan Tahfiz Alguran menjadi mata pelajaran wajib. Ibu Hudaya Al-
Mufida S.Pd selaku bagian kurikulum. Dengan Ibu Hudaya Al-Mufida S.Pd,
penulis mewawancarai tentang pembentukan kurikulum yang dipakai dalam
mata pelajaran Tahfiz Alguran ini. Dan guru Tahfidz di MTs Negeri 2
Sleman, Ustadz Muhammad Nashir Pambudi S.Pd.l selaku guru dan
penanggung jawab mata pelajaran tahfiz yang memiliki kualifikasi dalam
penelitian (memahami, mengalami dan mengetahui) di lapangan. Dengan
ustadz Muhammad Nashir Pambudi S.Pd.l sebagal penganggung jawab,
penulis mewawancarai tentang apa saja persiapan yang dilakukan sebelum
pembelajaran = dimulai, ~ hambatan-hambatan - yang terjadi saat proses
pembelajaran tahfiz Alquran.

Hal " ini sebagaimana Susan Stainback dalam bukunya Sugiono
mengemukakan bahwa interviewing provide the researcher a means to
again a deeper understanding of how the participant interpret a situation or
phenomenon than can be gained through observation alon. Jadi, dengan

wawancara maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam
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tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang
terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.*
c. Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data dengan menghimpun
dan menganalisis dokumen-dokumen, baik tertulis seperti data mengenai
profil Sekolah, data para Guru di MTs Negeri 2 Sleman. Dokumen
berbentuk gambar seperti foto yaitu foto proses pembelajaran, foto sekolah.
Dokumen berbentuk foto yaitu proses menghafal Alquran dengan metode
Taqgrir. Dan dokumen dalam bentuk tulisan yaitu data siswa MTs Negeri 2
Sleman, struktur kepengurusan MTs Negeri 2 Sleman, profil sekolah, data

RPP , data Penilaian, dan buku catatan hafalan.®’

5. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi data.
Triangulasi data diartikan sebagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada. Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.

Triangulasi 'sumber yaitu ‘untuk mendapatkan data dari sumber yang
berbeda dengan teknik yang sama. Sedangkan triangulsai teknik yaitu peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi

non-partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012),
hal. 318.
¥ 1bid., hal . 329.
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yang sama secara serempak. Dengan teknik triangulasi dalam pengumpulan
data akan lebih konsisten, tuntas dan pasti karena dengan triangulasi akan lebih
meningkatkan kekuatan data, bila dibandingkan dengan satu pendekatan.*®

Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber saat
mengumpulkan data pada saat observasi di MTs Negeri 2 Sleman. Pada saat
wawancara dengan Bapak Sigit Sugandono menanyakan bagaimana awal mula
ekstrakurikuler Tahfiz Alquran yang diterapkan menjadi mata pelajaran tetap
dan bagaimana proses manajemennya. Dengan Ibu Hudaya Al Mufida
menanyakan tentang kurikulum yang digunakan dalam materi pembelajaran
tahfiz Alquran. Dengan Ustadz Muhammad Nashir Pambudi menanyakan
tentang proses pembelajaran Tahfiz Alguran. Kemudian dengan peserta didik
kelas VIII menanyakan proses pembelajaran Tahfiz Alquran di kelas.
. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah
menggunakan data dari berbagai data dan sumber, titik temu dari hasil
penelitiannya adalah ketika' terjadi titik  jenuh.**-Adapun ‘teknik analisis data
yang dilakukan ketika penelitian adalah:
a. Data Reduction (Reduksi Data)

Dari berbagai data yang didapat, mereduksi adalah memilah dan

memilih apa yang menjadi fokus, kepentingan dari maksud penelitian.

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Ibid..., hal. 330-332.
% Ibid., hal. 333.
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Dari data-data yang diperoleh dari MTs Negeri 2 Sleman dirangkum sesuai
dengan kebutuhan peneliti.*’
b. Data Display (Penyajian Data)

Dalam hal ini peneliti akan menguraikan apa yang menjadi pokok
bahasan penelitian, baik berupa data, tabel, dan sebagainya. Dengan ini
akan dimengerti apa yang terjadi dan memutuskan langkah ke depannya.
Selain itu, untuk memudahkan penjabaran pembahasan penerapan
pembelajaran Tahfiz Alquran di MTs Negeri 2 Sleman dalam

melaksanakan proses pembelajaran.**

c. Conclution Drawing/verivication
Setelah data terkumpul dan tersusun, diambilah kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan ini digunakan untuk menjelaskan hasil penelitian
secara singkat dan padat. Dengan tiga langkah dalam menganalisis data-
data penelitian tersebut menjadi acuan penelitian ini sehingga dapat

tercapai uraian sistématik \akurat dan jelas.*

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi menjadi
tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal skripsi

terdiri atas halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan

%0 Ibid., hal. 338.
L Ibid., hal. 341.
“2 |bid., hal. 345
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pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata
pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel.

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan sampai
penutup yang terdiri atas empat bab, dalam setiap bab terdapat sub-sub bab yang
menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan.

Sistematika ini menjelaskan mengenai gambaran secara sistematis skripsi
yang akan dibagi bab per bab, untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai
penelitian ini, maka peneliti membagi menjadi empat Bab sebagai berikut:

Bab Pertama adalah pendahuluan menjelaskan uraian permasalahan yang
hendak diteliti. Pendahuluan ini berisi subbab yang ada di dalamnya yaitu latar
belakang yang menjelaskan masalah, rumusan masalah berisi pertanyaan yang
menjadi acuan dalam menjawab isi dari penelitian tersebut, tujuan penelitian
yaitu berisi capaian-capaian yang ingin dicapai. Selanjutnya Landasan Teori dan
Metode Penelitian. Landasan Teori yang berisi tentang teori yang relevan sesuai
dengan penjabaran dari judul penelitian. Metode Penelitian berisi tentang cara
mengambil “data, pendekatan ' penelitian, - sumber. ‘data " penelitian, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data. Selanjutnya sistematika pembahasan
yaitu pembagian bab per bab agar mudah dipahami dan lebih sistematis

Bab Kedua berisi tentang Gambaran Umum yang berkaitan dengan
Judul/Tema, dalam bab ini menjelaskan tentang obyek yang diteliti dan mencakup
isi dari hasil penelitian lapangan, yaitu tentang gambaran umum MTs Negeri 2

Sleman. (a) Letak Geografis, (b) Sejarah Berdirinya, (c) Visi dan Misi (d) Tujuan
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(e) struktur Organisasi, (f)Kegiatan Ekstrakurikuler (g) Sarana dan Prasarana, (h)
Data Pengajar, dan siswa-siswi MTs Negeri 2 Sleman.

Bab Ketiga berisi tentang hasil lapangan yang sudah diteliti, hasil olah data
dan analisis data tentang Manajemen Pembelajaran Tahfiz Alquran kelas VIII
MTs Negeri 2 Sleman.

Bab Keempat berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran
dan diakhiri dengan peutup.

Adapun bagian akhir dari skripsi meliputi daftar pustaka yang digunakan
peneliti dalam penelitian dan berbagai lampiran-lampiran yang terkait dengan

penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis menjelaskan penelitian mengenai manajeman
pembelajaran materi pelajaran Tahfiz Alquran, maka dapt disimpulkan
sebagai berikut:

1. Awal mula materi Tahfiz Alguran mengacu kepada tujuan daripada MTs
Negeri 2 Sleman. Karena sekolah ini berbasis Islam, wajar bila tujuan
utamanya adalah bagaimana setiap warga di madrasah taat untuk
melaksanakan ibadah sebagaimana yang dianjurkan atau diwajibkan oleh
agama Islam. Salah satu bentuk penerapannya adalah dengan membuat
suatu materi yang juga bertujuan agar peserta didik atau guru dapat
semakin taat dalam melaksanakan ibadahnya. Kondisi jumlah peserta
didik di kelas VIII MTs Negeri 2 Sleman berjumlah 172 anak yang
terdaftar, pada ,tahun ajaran 2019-2020. Sedangkan kondisi guru
pendamping pelajaran tahfiz' Al guran berjumlah 15 orang bukan guru
tetap.

2. Manajemen Pembelajaran materi pelajaran Tahfiz Alquran kelas VIII
MTs Negeri 2 Sleman terdiri: Perencanaan, yang dilakukan sebelum
proses pembelajaran dengan membuat kurikulum, menentukan jadwal
pembelajaran, dan membuat prosedur penerimaan peserta didik yang
baru. Pengorganisasian yang meliputi pembagian tugas mengajar guru

materi pelajaran Tahfiz Alquran dan pengelolaan waktu belajar.
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Pengawasan, meliputi mengamati pelaksanaan pembelajaran materi
Tahfiz Alquran, interaksi guru baik dengan sesama atau dengan peserta
didik, dan mengamati pencapaian tujuan pengajaran. Evaluasi ada tiga
tahap, evaluasi awal pembelajaran, evaluasi hafalan baru, dan evaluasi
secara keseluruhan.

Faktor penghambat proses pembelajaran materi Tahfiz Alquran meliputi:
Hambatan perencanaan, sebagian kurikulum belum dijalankan, jadwal
pembelajaran tahfiz Alquran di siang hari dan prosedur penerimaan
peserta didik yang baru belum direncanakan dengan tepat. Hambatan
pengorganisasian, kurikulum dan jadwal pembelajaran belum
dilaksanakan dengan baik dan belum menemukan prosedur penerimaan
peserta didik yang baik, pengaturan waktu pembelajran kurang tepat,
tidak semua guru materi Tahfiz Alquran dilibatkan dalam Rencana Kerja
Madrasah. Hambatan pelaksanaan, peserta didik kurang konsenterasi,
guru atau penanggung jawab tidak dapat mengendalikan peserta didik,
peserta didik tidak bisa memanfaatkan waktu ‘dengan baik, dan kurang
memadainya guru atau penanggung jawab materi pelajara Tahfiz
Alguran; Hambatan pengawasan, peserta didik cenderung beragam
kemampuannya dalam menyerap materi pelajaran tahfiz Alquran
termasuk mengenai kekuatan atau daya menghafalnya. Hambatan
evaluasi, meskipun evaluasi berjalan lancar, pengaplikasiannya tidak

selalu sejalan dengan keinginan-keinginan saat evaluasi dilaksanakan.

91



B. Saran

Hasil daripada penelitian tentang manajemen pembelajaran Tahfiz
Alguran ini setidaknya dapat memberikan gambaran yang memadai tentang
kompleksitas bagaimana manajemen pembelajaran itu diterapan dalam materi
pelajaran Tahfiz Alguran. Akan tetapi, walaupun demikian, usaha deskripsi
dalam penelitian ini memiliki kemungkinan untuk salah. Dengan kata lain,
argumen-argumen penulis tentang manajemen pembelajaran tahfiz Alquran
yang dimaksud perlu untuk dikaji ulang dalam penulisan-penulisan
selanjutnya. Oleh karena itu, semestinya penelitian ini dapat menjadi sebuah
undangan untuk memulai pembicaraan berikutnya.

Saya menyadari bahwa penelitian ini masih bersifat deskriptif.
Sehingga kajian-kajian berikutnya perlu mempertajam kembali penjelasan
mengenai fenomena, persoalan, serta kondisi sosial yang memiliki relasi
dengan manajemen pembelajaran tahfiz Alquran. Lebih dari itu, pihak-pihak
yang menjadi narasumber dalam penelitian ini perlu untuk diperluas
wacananya ‘secara lebih® mendalam dan ‘menggunakan keseluhuran data,
dokumen, atau hasil-hasil evaluasi dari- kinerja yang selama ini telah
dilakukan.

Keseluruhan pihak-pihak yang memiliki keterkaitan, baik langsung
maupun tidak, juga perlu untuk ditelaah lebih mendalam karena bagi penulis,
persoalan manajemen pembelajaran tahfiz Alquran ini tidak semata

melibatkan guru dan peserta didik di kelas VIII MTs Negeri 2 Sleman, namun
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juga melibatkan siapa dan apa saja yang signifikansinya tidak terlihat secara
langsung dalam manajemen pembelajaran.

Di akhir kepenulisan, penulis mengucapkan terimakasih kepada
semua pihak yang selama ini mendukung demi keutuhan kepenulisan
mengenai manajemen pembelajaran tahfiz Alquran ini. Tak ada gading yang
tak retak. Namun, apapun itu, semoga penelitian ini bermanfaat terutama bagi
diri penulis.

C. Penutup
Alhamdulillah, puji syukur peneliti ucapkan kepada Allah swt yang telah
melimpahkan rahmat, ridho, serta pertolongan-Nya sehingga penelitian ini
dapat diselesaikan dengan baik. Peneliti sadar betul dalam penyususnan skripsi
ini masih banyak kekurangan. Peneliti sebagai manusia yang jauh dari kata
sempurna, memohon maaf serta mengharapkan Kritik dan saran yang
membangun demi perbaikan karya-karya mendatang. Semoga skripsi ini dapat

bermanfaat bagi peneliti dan bagi pihak-pihak yang membutuhkan.
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Lampiran 111

DRAFT WAWANCARA

KEPALA SEKOLAH

WAKA KURIKULUM

. Apa yang melatarbelakangi
ekstrakurukuler Tahfidz menjadi ma
ta pelajaran?

. Adakah pertimbangan kebutuhan
peserta  didik  dalam proses
pembentukan mata pelajaran ini?
Seperti apa?

. Instrumen apa saja yang diterapkan
sekolah dalam materi pembelajaran
ini?

. Siapa saja yang terlibat dalam
pembentukan mata pelajaran ini?
Bagaimana prosesnya?

. Sebagai mata pelajara  baru,
bagaimana bentuk control terhadap
proses perkembangan mata pelajaran
ini?

. Apa yang dilakukan setelah proses
evaluasi mata pelajaran terlaksana?

. Apa saja perencanaan yang sudah
dibuat dan berapa persen yang sudah
terealisasi?

. Adakah Dbentuk ' dokumentasi' atau
administrasi perencanaan
pembelajaran 'khususnya kurikulum
Tahfidz? Seperti apakah bentuknya?

. Bagaimana

. Apakah

. Bagimana terkait guru,

. Bagaimana cara menghadapi

proses pembentukan
kurikulum terkait mata pelajaran Tahfidz
ini?

. Nilai-nilai apa saja yang terdapat dalam

mata pelajaran ini dan seperti apa yang

diinginkan oleh pihak  sekolah
sebenarnya?
. Bagaimana  bentuk  program  mata

pelajaran ini? Meliputi perencanaan,
pelaksanaan, jumlah terapan jam, dan
evaluasinya?

terdapat  evaluasi  selama
penerapan mata pelajaran ini? Bagaimana
bentuk evaluasi tersebut?

. Apakah pembentukan mata pelajaran ini

mengacu atau membandingkan dengan
mata pelajaran yang terdapat di sekolah
lainnya?

apakah ada
kriteria tertentu dalam penyeleksiannya?
Jika ada, bagaimana bentuk penyeleksian
guru mata pelajaran Tahfidz ini?

./Apa kendala' yang ditemukan dalam

proses pembelajaran mata pelajaran ini?
Meliputi kurikulum, guru, dan peserta
didik?

kendala
yang selama ini ditemui dalam proses
pembelajaran?
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DRAFT WAWANCARA

GURU

SISWA

j. Bagaimana  cara

. Apa saja yang Bapak/lbu persiapkan
saat merencanakan pembelajaran?

. Bagaimana Bapak/lbu menganalisis
perencanaan untuk merumuskan tujuan
pembelajaran?
. Bagaimana pandangan  Bapak/lbu
terhadap pemebalajaran pembelajaran
Tahfidz?

. Pendekatan apa yang bapak/ibu
gunakan dalam pembelajaran Tahfidz ?
Dan mengapa Bapak/Ibu menggunakan
pendekatan itu?

. Strategi apa yang bapak/ibu gunakan
dalam pembelajaran Tahfidz? Dan
mengapa Bapak/lbu menggunakan
strategi itu?

. Bagaimana -suasana kelas saat proses
pembelajaran Tahfidz?

. Sistem~ Bapak/ lbu ‘yang gunakan
menggunakan ¢ komunikasi' satu " arah
atau dua arah?

. Menurut Bapak/lbu materi yang
digunakan apakah sudah sesuai dengan

kemampuan siswa?

i. Apakah ada target dari pihak sekolah

terhadap jumlah hafalan siswa?
Bapak  /lbu

. Bagaiamana menurut Anda tentang

pembelajaran Tahfidz yang ada di
sekolah ini?

. Apa yang anda harapkan dari guru

pembelajaran Tahfidz saat

pembelajaran?

. Menurut anda pembelajaran Tahfidz

seperti apa yang menyenangkan dan

tidak membosankan?

. Dan apakah pembelajaran yang anda

terima selama ini  menyenangkan
sehingga dapat mempermudah dalam

memahaminya?

. Apakah pembelajaran Tahfidz ini dapat

meningkatkan hafalan yang anda

harapkan?

. Apa saja- kendala yang anda hadapi

selama - proses pembelajaran mata

pelajaran Tahfidz ini?
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memotivasi siswa agar pembelajaran
tahfidz bisa di terima dengan baik dan
menyenangkan?

. Apasaja standar penilaian yang
Bapak/Ibu gunakan dalam
pembelajaran Tahfidz?

. Apa yang Bapak/lbu lakukan setelah
mengetahui hasil pembelajaran siswa,
apakah ada musyawarah antara guru,
kepala sekolah  mengenai  hasil
pembelajaran tahfidz? Dan bagaimana

evaluasinya?

m.Apa saja faktor pendukung dan

penghambat/kendala pembelajaran

tahfidz dan apa solusinya?
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Lampiran IV

Dokumentasi
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Lampiran V

— — TN = e e ———e . R T G0 T T T 4 M wa e T 1

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
S UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

* Alamat J Marsda Adsucpto Tep (0274) $13096 Fax (D274) 519724
I Waebite hitp M win suka 3C o Yogyakarts 84001

BUKTISEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa - Lulu Hifdiatul Amalina

Nomor Induk 1 13410101

Jurusan - PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Semester : XIT1

Tahun Akademik : 201972020

Judul Skripsi  MANAJEMEN PEMBELAJARAN TAHFIDZ AL-QURAN KELAS

VI DI MTs NEGERI 2 SLEMAN

Tclgh mengikuti seminar riset tanggal : 14 Oktober 2019

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing berdasarkan
hasil-hasil seminar untuk peny cmpurnaan proposal lchiby lanjut.

Yogyakarta, 14 Oktober 2019

Moderator

Drs. H. Mujahid, M.Ag.
NIP. 19670414 199403 1 002
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Lampiran VI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONES
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

LEMBAGA PENELITIAN DAN
‘ “' , PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

( 3 “ivm"‘\'GW ];A;, Ji," g% H
0% § U BTN

Nomor: B-420.1/UIN.02/L.3/PM.03.2/P1.105/12/2016
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga
memberikan sertifikat kepada:

Nama . Lulu Hifdiatul Amalina
Tempat, dan Tanggal Lahir : Ciamis, 27 Juli 1995

Nomor Induk Mahasiswa : 13410101

Fakultas :llimu Tarbiyah dan Keguruan

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Gasal,
Tahun Akademik 2016/2017 (Angkatan ke-91), di:

Lokasi : Ngalnggeran Kulon, Nglanggeran
Kecamatan : Patuk

Kabupaten/Kota : Kab. Gunungkidul

Propinsi : D.l. Yogyakarta

dari tanggal 05 Juni s.d. 30 November 2016 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 96,29 (A).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status mata kuliah intra kurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian

Munaqgasyah Skripsi.

esember 2016
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Lampiran VII

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 589621, 512474, Fax. (0274) 586117
http:/Rarblyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

% A% - . A < ‘

Nomor: B.3094/Un.02/WD.T/PP.02/09/2016

Diberikan kepada

Nama LULU HIFDIATUL AMALINA
NIM : 13410101

Jurusan/Pogram Studi : Pendidikan Agama Islam

yang telah melaksanakan kegiatan Magang 111 tanggal 20 Juni sampai dengan
8 Agustus 2016 di MAN Godean dengan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)
Yuli Kuswandari, M.Pd. dan dinyatakan lulus dengan nilai 87.35 (A/B).

Yogyakarta, 2 September 2016

a.n Wakil Dekan I,
Ketua Laboratorium Pendidikan

s
/
Adhi Setiyawan

NIP. 19800901 200801 1 011
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Lampiran VIII

=

diberikan kepada :
LULU HIFDIATUL. AMALINA

v "‘.\.
/9y [ g
N 3
< " X
- Dawamun Ni'am
2016 Ketua

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

No: /PAN.OPAK-UIN-SUKA/VIII/13 = ( LS
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Lampiran IX

Pengembangan Kepribadian dan Tahsinul Qur'an

Nomor:341/B-2/PKTQ/FITK/XI1l/2015
Menerangkan bahwa:

LULU HIFDIATUL AMALINA

telah dinyatakan lulus dalam:

SERTIFIKAST AL-QUR'AN

yang diselenggarakan oleh PKTQ Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta
pada tanggal 19 Desember 2015

Yogyakarta, 19 Desember 2015

a.n. Dekan Ketua
Wakil Dekan III mEmsm PKTQ
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

adi, M.Ag.
5199803 1 004

NILAI
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Lampiran X

PERPUSTAKAAN
UiN SUNAN KALAGA

Nomor: UIN.2/L.4/PP000.9/212/2013
diberikan kepada:

Z:
<
ot

a2 A@:m, September 2013
®pala Perpustakaan,
_ummmm.; >_A._.=" ,.
dalam keqiatan Pendidikan Pema Perpustakaan (User Edu \
nada Tahun Akadermik 2013/2014 yang aise lenggarakan

1o, S.Ag., SIP, M.LIS.
199903 1 012

T

n UIN Sunan Kaljaga Yogyakana
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Lampiran XI

0
P

QiDUniversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Nama mahasiswa
NIM
Pembimbing
Judul

FM-UINSK-BM-05-02/R0

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

: Lulu Hifdiatul Amalina

: 13410101

: Drs. H. Mujahid, M.Ag

: MANAJEMEN PEMBELAJARAN TAHFIZ ALQURAN KELAS VIII

MTs NEGERI 2 SLEMAN

Fakultas

: [lmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan/Program Studi : Pendidikan Agama Islam

No Konsult AR S Tanda tangan
Tange®g asi ke : N Bubingag Pembimbing
1 | 28 Oktober 2019 I Perbaikan proposal skripsi setelah seminar Af—
2 | 03 Maret 2020 I Perbaikan BAB 1 4&
3 | 23 Maret 2020 11 Pengajuan instrumen wawancara gﬁ-
4 | 07 September v Pengajuan BAB II dan III
2020 ,_g-r;_
5 |28 September v Perbaikan BAB_ Il  dibagian isi
2020 pembahasaan gﬁ_
6 | 20 Oktober 2020 VI | Pengajuan skripsi BAB IV g
7 | 23 November VII | Perbaikan BAB IV dan semua teknis gﬁ
2020 nulisan
8 | 18 Desember VII | Persetujuan Skripsi
2020

Mu

jahid, M.A

DI' i 1d, MLAgZ
NIP. 196704 14.199403 1 002
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Lampiran V

CURICULUM VITAE

A. PRIBADI
Nama

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Alamat

Email

HP

B. ORANG TUA
Nama Ayah
Nama lbu

Alamat

: Lulu Hifdiatul Amalina

: Ciamis, 27 Juli 1995

. Perempuan

: Islam
- Kalapasawit, Rt12/Rw03, Lakbok, Ciamis,
Jawa Barat

: luluamalina55@amail.com

: 082167544603

: Sodikin
: Siti Masilatul Hidayah
: Kalapasawit, Rt12/Rw03, Lakbok, Ciamis,

Jawa Barat

C. RIWAYAT PENDIDIKAN FORMAL

1. MkKalapasawit
2. MTs Negeri Lakbok
3. MA Negeri Majenang

: Lulus Tahun 2007
: Lulus Tahun 2010
: Lulus Tahun2013

Yogyakarta, 18 Desember 2020

Lulu Hifdiatul Amalina
NIM: 13410101
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